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Abstrak

Kedisiplinan belajar yang dimiliki oleh siswa terbentuk dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal,
salah satu faktor internal yaitu keyakinan dalam hal ini adalah keyakinan pada kemampuan yang dimiliki
(efikasi diri). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kedisiplinan
belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V sekolah dasar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode korelasional dengan sampel dalam penelitian yaitu siswa kelas VB SDN
Pinang Ranti 09 sebanyak 28 siswa dengan menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode kuesioner berskala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis
menggunakan uji korelasi pearson. Hasil dari penelitian ini menunjukkan besar Sig. (2-tailed) yaitu
0,001<0,05, yang berarti terdapat hubungan antara variabel efikasi diri dengan kedisiplinan belajar. Lalu nilai
Pearson Correlation pada dua variabel sebesar 0,574, yang berarti bahwa memiliki hubungan yang sedang dan
juga positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kedisiplinan
belajar pendidikan pancasila siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kedisiplinan Belajar Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar.

Abstract

The learning discipline possessed by students is formed influenced by external factors and internal factors,
one of the internal factors is belief in this case is belief in their abilities (self-efficacy). This study aims to
determine the relationship between self-efficacy and Pancasila Education learning discipline of fifth grade
elementary school students. The method used in this research is quantitative research with a correlational
method with the sample in the study, namely class VB students of SDN Pinang Ranti 09 as many as 28
students using simple random sampling. The data collection technique used a Likert scale questionnaire
method with four answer choices, namely strongly agree, agree, disagree, and strongly disagree. Data
analysis using descriptive analysis and hypothesis testing using Pearson correlation test. The results of this
study indicate a large Sig. (2-tailed) is 0.001 <0.05, which means that there is a relationship between the self-
efficacy variable and learning discipline. Then the Pearson Correlation value on the two variables is 0.574,
which means that it has a moderate and positive relationship. So it can be concluded that there is a
relationship between self-efficacy and the discipline of learning Pancasila education for fifth grade
elementary school students.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memberikan pendidikan kepada para peserta
didik sebagai bekal untuk kehidupan serta pendidikan lanjutan, yang berada dibawah pengawasan guru
sebagai orang tua di sekolah. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar yang tertulis dalam peraturan
pemerintah Republik Indonesia No. 28 tahun 1990 pada bab II pasal 3, yang berbunyi “Pendidikan dasar
bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah”. Selain kemampuan dasar yang perlu
dimiliki oleh peserta didik, nilai karakter juga menjadi salah satu fokus pendidikan yang ingin ditanamkan
dalam diri peserta didik sejak dini. Kemendikbud menjelaskan bahwa terdapat dua puluh empat nilai karakter
utama yang setidaknya harus dimiliki dan ditanamkan dalam diri peserta didik, salah satunya adalah
kedisiplinan (Muchtar & Suryani, 2019). Kedisiplinan adalah kondisi individu yang mematuhi dan menaati
peraturan yang berlaku. Kedisiplinan merupakan sebuah ketaatan serta kepatuhan pada aturan yang berlaku
untuk menciptakan keadaan tertib dan teratur dengan pembinaan atau bimbingan yang memunculkan rasa
senang dalam melaksanakannya (Herdiansyah, 2021).

Kedisiplinan sangat dibutuhkan dalam diri setiap individu, hal ini dikarenakan kedisiplinan dapat
berpengaruh dalam meningkatkan kualitas diri seseorang. Salah satu bagian disiplin yang dibutuhkan oleh
peserta didik adalah disiplin belajar. Nawawi menjelaskan bahwa kedisiplinan belajar adalah usaha untuk
menumbuhkan kesadaran dalam belajar dengan baik dalam artian bahwa setiap individu wajib menjalankan
fungsinya secara aktif (Widyaningrum & Susilarini, 2021). Adapun indikator kedisiplinan belajar dalam
kategori tinggi mencakup beberapa, diantaranya seperti yang dijelaskan oleh Winkel dan Hastuti, indikator:
hadir di ruang kelas tepat waktu, mentaati peraturan atau tata tertib sekolah, mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, dan belajar di rumah (Widyaningrum & Susilarini, 2021). Idealnya kedisiplinan belajar dalam
diri siswa dapat berupa hadir di ruang kelas tepat waktu, memiliki jadwal belajar yang tetap, mengerjakan
tugas yang telah diberikan, fokus selama pembelajaran. Namun, tidak semua peserta didik memiliki sikap
kedisiplinan dalam belajar yang kuat. Masih ditemukan siswa yang berbicara saat pembelajaran, malas
mengerjakan tugas yang diberikan, belajar hanya Ketika akan ujian, masuk ke kelas tidak tepat waktu,
perlengkapan belajar yang tidak lengkap, masih ditemukannya siswa yang bekerja sama dengan teman saat
ujian. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Rajeni Sendayu dan kawan-kawan mengenai analisis
pelanggaran kedisiplinan belajar siswa di SD Pahlawan, pelanggaran tersebut adalah: (1) Saat berdo’a masih
banyak siswa yang menulis dan bercerita; (2) saat guru menjelaskan siswa menulis dan tidak menyimak; (3)
pembelajaran berlangsung sangat membosankan; (4) siswa banyak bercerita dengan teman sebangku; (5)
siswa bermain dan berjoget saat proses pembelajaran (Sendayu et al., 2020). Dengan kedisiplinan belajar yang
rendah tentu akan berdampak pada pemahaman peserta didik, serta ketercapaian tujuan yang telah ditentukan
peserta didik.

Kedisiplinan belajar tentu tidak dapat muncul secara sendirinya, melainkan membutuhkan latihan serta
pembiasaan sejak dini untuk memupuk kedisiplinan belajar dalam diri peserta didik. Kedisiplinan belajar
dapat terbentuk dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal peserta didik. Faktor internal merupakan faktor
yang berasal dalam diri peserta didik dan faktor eksternal berasal dari lingkungan luar yaitu penetapan tata
tertib, kondisi masyarakat dan juga kebiasaan orang tua (Lestari et al., 2021). Salah satu faktor internal yang
berasal dari diri sendiri yaitu keyakinan (Munawaroh, 2018). Dalam hal ini, keyakinan seorang peserta didik
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang dimiliki. Elly berpendapat bahwa dalam pendidikan, efikasi
menjadi dasar dalam sebuah cara sebagai upaya peningkatan kedisiplinan bagi peserta didik. Dalam hal ini
dapat mengajak peserta didik untuk dapat meningkatkan rasa keyakinan diri yang tinggi dengan tujuan yang
kuat dalam meningkatkan kedisiplinan dalam diri peserta didik (Pigay & Reba, 2021).
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Latifah mengemukakan bahwa Efikasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam
melakukan pengelolaan sebuah situasi dengan meyakinkan diri sendiri bahwa dirinya mampu dalam mengatur
serta melaksanakan suatu tindakan dengan tepat (Anitasari et al., 2021). Dengan memiliki efikasi diri yang
tinggi dalam diri peserta didik, diharapkan peserta didik akan mampu dalam memilih sikap atau tindakan yang
hendak diambil selama pembelajaran dan mampu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dimiliki dengan rasa
tanggung jawab sehingga terbentuk kedisiplinan belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan
oleh Ormrod bahwa peserta didik dengan efikasi diri yang tinggi memiliki kecenderungan untuk lebih disiplin,
dikarenakan peserta didik akan lebih paham pada tujuan belajarnya (Munawaroh, 2018).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Munawaroh pada tahun 2018 dengan judul “Hubungan
Minat dan Efikasi Diri dengan Kedisiplinan Belajar PKN” didapatkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi
diri dan kedisiplinan belajar PKN peserta didik sekolah dasar. Dengan efikasi yang tinggi, peserta didik
cenderung akan lebih disiplin karena paham akan tujuan pembelajarannya, serta peserta didik dapat mudah
beradaptasi dengan permasalahan yang tengah dihadapi dengan baik. Selanjutnya penelitian serupa yang
dilakukan oleh Via Melinda pada tahun 2023 dengan judul “Hubungan Antara Kesadaran Diri, Efikasi Diri
dan Kedisiplinan Belajar di SMA N 1 Rawalo” menjadi penguat terkait hubungan efikasi diri dengan
kedisiplinan belajar siswa. Pada penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara efikasi
diri dengan kedisiplinan belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri dalam
peserta didik maka akan semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajar dalam diri peserta didik. Penelitian
serupa pada jenjang SMP yang dilakukan oleh Diarti Anggita Putri, dkk., pada tahun 2021 dengan judul
“pengaruh self-efficacy dan penggunaan media sosial terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas VIII A SMP
negeri 2 Poncol” didapatkan hasil yang serupa bahwa self-efficacy memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan
belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara efikasi diri dengan
kedisiplinan belajar pendidikan pancasila pada jenjang sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat efikasi diri yang telah dimiliki oleh siswa memiliki hubungan pada kedisiplinan belajar
siswa sekolah dasar. Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman lebih baik terkait
efikasi diri yang dimiliki dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa pada jenjang sekolah dasar sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah
dasar, yang mana saat ini masih sangat sedikit penelitian serupa yang meneliti pada jenjang sekolah dasar. Hal
ini memungkinkan memberikan pandangan lain terkait efikasi diri memiliki hubungan pada kedisiplinan
belajar siswa pada jenjang sekolah dasar. Selain itu, dikaitkannya mata pelajaran pendidikan pancasila pada
variabel kedisiplinan belajar yang memungkinkan memberikan hasil berbeda pada tingkat kedisiplinan
belajar. Berdasarkan jawaban yang diberikan siswa kelas V SDN Pinang Ranti 09, masih ditemukan siswa
yang kurang menyukai mata pelajaran pendidikan pancasila. Selanjutnya penelitian ini menawarkan
perbedaan pada fokus variabel yang diteliti yaitu pada variabel efikasi diri (X) dan variabel kedisiplinan
belajar pendidikan pancasila (YY), yang mana memberikan hasil penelitian yang terfokus pada dua variabel
tersebut tanpa adanya variabel lain yang mempengaruhi.

Keterbaruan dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan pada jenjang sekolah dasar dengan
dikaitkannya variabel kedisiplinan belajar dengan mata pelajaran pendidikan pancasila, serta fokus penelitian
pada dua variabel penelitian yaitu pada variabel efikasi diri (X) dan variabel kedisiplinan belajar pendidikan
pancasila (Y). Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini cukup penting untuk dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila siswa kelas V
sekolah dasar. Hal ini dikarenakan kedisiplinan belajar sendiri memiliki dampak pada kualitas belajar siswa
yang nantinya akan berpengaruh pada hasil maupun prestasi belajar siswa sekolah dasar.
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METODE

Penelitian dengan judul Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kedisiplinan Belajar Pendidikan
Pancasila Siswa kelas V Sekolah Dasar, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Penelitian dengan metode korelasional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan
kedisiplinan belajar pendidikan pancasila SDN Pinang Ranti 09. Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas
dan variabel terikat, yaitu efikasi diri sebagai variabel bebas (X) dan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila
sebagai variabel terikat (). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pinang Ranti 09 yang beralamat di jalan
Kampung Pulo, Kel. Pinang Ranti, Kec. Makasar, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
Populasi dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan populasi seluruh sekolah
di kelurahan Pinang Ranti dan sampel yang didapatkan siswa kelas VB pada tahun ajaran 2023/2024 sebanyak
28 siswa.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert dengan empat pilihan jawaban
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Pada pernyataan positif bernilai: (4) sangat setuju,
(3) setuju, (2) tidak setuju, (1) sangat tidak setuju. Pada pernyataan negatif bernilai: (1) sangat setuju, (2)
setuju, (3) tidak setuju, (4) sangat tidak setuju. Kedua variabel diukur menggunakan kuesioner efikasi diri dan
kedisiplinan belajar pendidikan pancasila. Pada kuesioner efikasi diri berdasarkan pada lima indikator efikasi
diri siswa yang dikemukakan oleh Smith et.al (2010), yaitu (1) yakin mampu melakukan tugas tertentu; (2)
memotivasi diri untuk melakukan tindakan dalam menyelesaikan tugas; (3) mampu menyelesaikan tugas
dalam berbagai situasi dan kondisi; (4) berusaha dengan keras, gigih, dan tekun dalam menyelesaikan tugas;
(5) mampu menghadapi hambatan dan rintangan dalam menyelesaikan tugas serta bangkit dari kegagalan
(Ermannudin, 2021). Lalu pada kuesioner kedisiplinan belajar pendidikan pancasila berdasarkan pada tujuh
indikator kedisiplinan belajar yang dikaitkan dengan pendidikan pancasila yang dikemukakan oleh Nuraini
dkk, (2019, yaitu: (1) tepat waktu dalam belajar, (2) menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, (3) tidak keluar
kelas saat belajar, (4) patuh dengan peraturan, (5) tidak bermalas-malasan saat belajar, (4) tidak menyuruh
orang lain untuk mengerjakan tugas, (5) berbuat jujur dan tidak berbohong (Lestari et al., 2021).

Butir kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas, didapatkan 19 butir
pernyataan valid pada kuesioner efikasi diri dan 19 butir pernyataan valid pada kuesioner kedisiplinan belajar
pendidikan pancasila. Hasil uji reliabilitas didapatkan hasil pada kuesioner efikasi diri memiliki nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,85>0,60 yang berarti reliabel. Lalu pada kuesioner kedisiplinan belajar
pendidikan pancasila memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,91>0,60 yang berarti reliabel. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan untuk menyajikan data yang telah
dikumpulkan dengan tidak memiliki maksud untuk membuat kesimpulan (Sugiyono, 2019). Lalu uji hipotesis
menggunakan uji korelasi pearson dengan bantuan program SPSS. Tujuan penggunaan uji korelasi pearson
adalah untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel efikasi diri (X) dengan variabel kedisiplinan
belajar pendidikan pancasila (Y) dengan uji normalitas dan linearitas sebagai uji prasyarat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan data jawaban kuesioner mengenai efikasi diri serta kedisiplinan belajar pendidikan
Pancasila siswa di kelas VB SDN Pinang Ranti 09 tahun ajaran 2023/2024 didapatkan hasil bahwa:
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Efikasi Diri

20 17
11
10
i -
0
tinggi sedang rendah

Diagram 1. Diagram Tingkat Efikasi Diri Siswa

Berdasarkan diagram diatas didapatkan hasil bahwa siswa kelas VB sudah memiliki efikasi diri yang
baik dengan ditunjukan sebanyak 17 siswa memiliki efikasi diri yang tinggi, 11 siswa memiliki efikasi diri
sedang, dan tidak ada siswa memiliki efikasi diri yang rendah. Dengan begitu secara keseluruhan siswa telah
memiliki efikasi diri yang baik.

Kedisiplinan Belajar
Pendidikan Pancasila

20 III 3 0
O —
tinggi sedang rendah

Diagram 2. Diagram Tingkat Kedisiplinan Belajar Pendidikan Pancasila Siswa

Berdasarkan diagram diatas mengenai tingkat kedisiplinan belajar pendidikan Pancasila yang dimiliki
siswa kelas VB, didapatkan bahwa siswa sudah memiliki kedisiplinan belajar yang baik pada mata pelajaran
pendidikan Pancasila. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 25 siswa memiliki kedisiplinan belajar yang
tinggi, sebanyak 3 siswa memiliki kedisiplinan belajar yang sedang, dan tidak ada siswa memiliki kedisiplinan
belajar yang rendah.

Uji Normalitas

Pertama peneliti melakukan uji prasyarat yaitu melakukan uji normalitas data. Uji normalitas data
dalam penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan program SPSS.
Pengujian ini bertujuan untuk melihat data dalam penelitian berdistribusi normal ataupun tidak. Imron
menyatakan bahwa uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test memiliki kelebihan yaitu
sifatnya yang sederhana dan tidak mengakibatkan pada perbedaan persepsi (Azizah et al., 2022).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Variabel X Variabel Y Asymp. Sig.

Efikasi Diri Kedisiplinan Belajar 0,200
Pendidikan Pancasila

Pengujian normalitas data menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan bantuan program SPSS. Didapatkan Asymp. Sig. Sebesar 0,200 yang dimana lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji Linearitas
Selanjutnya, peneliti melakukan uji linearitas dengan bantuan program SPSS. Uji linearitas dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan linear atau tidak antara variabel yang diteliti (S. M. Putri &
Nugroho, 2022).
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Deviation from Linearity Keterangan
0,798 Linear

Uji linearitas menggunakan bantuan program SPSS dengan hasil deviation from linearity sebesar 0,798
dimana lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel
efikasi diri dengan kedisiplinan belajar Pendidikan Pancasila siswa.

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson
dengan bantuan program SPSS. Jonathan Sarwono menyatakan bahwa korelasi pearson digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel yang diteliti (Yanti & Akhri, 2021). Sehingga korelasi
pearson digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel efikasi diri dengan kedisiplinan
belajar Pendidikan Pancasila.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson

Nilai Sig. Pearson Correlation
0,001 0,574

Pengujian korelasi menggunakan korelasi pearson dengan bantuan program SPSS, didapatkan besar
Sig. (2-tailed) yaitu 0,001 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
dengan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila berkorelasi atau berhubungan. Selanjutnya dalam tabel
didapatkan besar Pearson Correlation pada dua variabel sebesar 0,574. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel efikasi diri dengan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila memiliki hubungan yang positif dengan
kekuatan hubungan sedang.

Pembahasan

Pendidikan pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada jenjang SD, SMP, dan SMA.
Dalam jenjang sekolah dasar, pendidikan pancasila bertujuan untuk membentuk siswa menjadi warga negara
yang baik dengan menanamkan pondasi yang kuat sejak jenjang pendidikan dasar. Hasil wawancara kepada
guru yang dilakukan oleh (Nurgiansah, 2021), didapatkan bahwa pendidikan pancasila tidak hanya
mentransfer dari segi pengetahuan saja, namun pendidikan pancasila menjadi media dalam membentuk
kepribadian siswa sesuai dengan nilai-nilai pancasila, sehingga dalam pembelajaran pendidikan pancasila
selalu memasukan pesan moral yang mana hal tersebut diharapkan dapat menjadi contoh untuk siswa. Namun,
berdasarkan jawaban yang diberikan siswa kelas V SDN Pinang Ranti 09, sebagian kecil tidak menyukai
pembelajaran pendidikan pancasila. Hal ini dikarenakan siswa merasa sulit dalam memahami materi dan juga
soal yang diberikan. Walaupun sebagian kecil mengatakan tidak menyukai pendidikan pancasila, siswa
berusaha untuk tetap semangat dalam belajar dan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Terdapat salah
satu dari siswa yang mengatakan suka pendidikan pancasila, namun jika dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya, lebih menyukai mata pelajaran yang lain.

Temuan penelitian berdasarkan hasil kuesioner efikasi diri dengan kedisiplinan belajar pendidikan
pancasila, didapatkan bahwa secara keseluruhan siswa telah memiliki efikasi diri dan kedisiplinan belajar
pendidikan pancasila yang baik dengan data yang menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki tingkat
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efikasi diri dan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila yang rendah. Efikasi diri dengan kedisiplinan belajar
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa. Manurung menyatakan bahwa efikasi diri sangat berpengaruh
dalam kehidupan individu, hal ini dikarenakan efikasi diri dalam mempengaruhi seseorang dalam menentukan
suatu tindakan yang ingin dilakukan yang bertujuan meraih pencapaian yang telah direncanakan, termasuk
pada tantangan yang mungkin akan terjadi (Karmila & Raudhoh, 2021). Kedisiplinan belajar juga memiliki
peran yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Kedisiplinan belajar membuat siswa menghindari suatu
hal yang berdampak selama proses belajar mengajar, dengan disiplin siswa akan terlatih serta memiliki
kebiasaan yang baik dan dapat mengontrol segala tindakan yang akan dilakukan (Handayani & Subakti,
2021). Pentingnya efikasi diri dengan kedisiplinan belajar bagi peserta didik ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Ormrod yang menyatakan adanya hubungan antara efikasi diri dengan kedisiplinan belajar
yaitu bahwa siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mengarah pada memiliki sikap yang disiplin,
hal ini dikarenakan siswa paham akan tujuan belajar yang dimilikinya (Munawaroh, 2018).

Selanjutnya efikasi diri dan kedisiplinan belajar memiliki peran dalam tercapainya tujuan serta hasil
belajar yang baik, yang akhirnya akan berdampak pada prestasi belajar yang didapatkan siswa. Efikasi diri
sendiri memiliki peran sebagai peningkatan motivasi belajar yang dimiliki siswa dan berdampak pada prestasi
belajar siswa (Ningsih & Hayati, 2020). Hal ini dikarenakan tinggi atau rendahnya tingkat efikasi diri yang
dimiliki siswa, akan mempengaruhi diri siswa itu sendiri. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi dan dapat
mendukung dirinya, akan membuat siswa memiliki kemampuan dalam menggunakan potensi yang
dimilikinya secara optimal (Apriliani et al., 2022). Efikasi diri merujuk pada rasa yakin pada diri sendiri
dalam menyelesaikan masalah serta tugas yang dimiliki tanpa perlu membandingkan dengan apa yang telah
diselesaikan oleh orang lain. Hal ini akan membantu siswa untuk dapat meraih keberhasilan dalam belajar
yang diikuti oleh keyakinan pada usaha yang telah dilakukan, pilihan yang dilipih serta adanya ketekunan
dalam diri (Ningsih & Hayati, 2020).

Kedisiplinan belajar yang baik tentunya akan berpengaruh pada prestasi belajar yang dimiliki oleh
siswa. Temuan penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kedisiplinan belajar terhadap
hasil belajar siswa (Wonggor et al., 2022). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Komang Mia Sutrisna Dewi, dkk., bahwa kedisiplinan belajar yang dimiliki siswa akan
menunjang proses belajar mengajar menjadi lebih efektif serta berperan dalam mencapai hasil belajar yang
baik. Dengan sikap disiplin belajar dalam diri siswa, tentunya akan membuat siswa hidup dalam pembiasaan
yang baik serta positif dan juga memiliki manfaat untuk dirinya dan juga lingkungan sekitar (Dewi et al.,
2019). Hasil serupa ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Eka Selvi dkk., bahwa disiplin belajar
memiliki hubungan yang linear dengan hasil belajar bahasa indonesia. Ditemukan bahwa semakin tinggi
disiplin belajar yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang didapatkan siswa (Handayani
& Subakti, 2021). Dengan demikian efikasi diri tidak hanya memiliki hubungan dengan kedisiplinan belajar
yang dimiliki siswa, namun baik efikasi diri ataupun kedisiplinan belajar memiliki hubungan dan pengaruh
terhadap hasil belajar dan prestasi belajar yang didapatkan siswa.

Hasil penelitian menggunakan uji korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel efikasi diri dengan variabel kedisiplinan belajar pendidikan pancasila siswa kelas
VB SDN Pinang Ranti 09 Jakarta Timur. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar yang dimiliki siswa
memiliki kaitan dengan efikasi diri dalam diri siswa. Hubungan yang dimiliki antara variabel efikasi diri
dengan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila siswa kelas VB SDN Pinang Ranti 09 adalah hubungan
positif dengan interval hubungan sedang yaitu sebesar 0,574. Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi
efikasi diri dalam diri siswa maka akan semakin tinggi pula kedisiplinan belajar pendidikan pancasila dan
semakin rendah efikasi diri siswa maka semakin rendah pula kedisiplinan belajar pendidikan pancasila yang
dimiliki siswa. Sehingga dapat diartikan setiap kenaikan tingkat efikasi diri siswa akan diikuti dengan
kenaikan tingkat kedisiplinan belajar pendidikan pancasila yang dimiliki siswa. Siswa yang memiliki efikasi
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diri yang tinggi tentu akan memiliki kepercayaan yang tinggi akan kelebihan ataupun potensi yang
dimilikinya, ia merasa memiliki kesanggupan dalam menggapai citra yang dimiliki dengan usaha dan tindakan
nyata serta tidak mudah terhasut akan sesuatu untuk melakukan tindakan yang menyimpang dari norma yang
berlaku. Namun, jika siswa memiliki efikasi diri yang rendah akan membuat siswa menjadi mudah menyerah
sebelum memulai melakukan sesuatu dan mudah terhasut untuk melakukan hal-hal yang menyimpang (Pigay
& Reba, 2021). Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang dinyatakan oleh Bandura bahwa efikasi diri
mempengaruhi suatu tindakan yang akan dilakukan oleh siswa (Munawaroh, 2018). Ormrod juga menyatakan
bahwa siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mengarah pada memiliki sikap yang disiplin, hal ini
dikarenakan siswa paham akan tujuan belajar yang dimilikinya (Munawaroh, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Elvira & Mudjiran, 2019), didapatkan temuan yang sama dengan
penelitian yang dilakukan peneliti yaituvdidapatkan hubungan yang cukup kuat antara efikasi diri dengan
kedisiplinan belajar pada siswa SMK, serta memiliki hubungan positif yang bermakna bahwa semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula kedisiplinan belajar yang dimiliki siswa, begitupun
sebaliknya. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Diarti Anggita Putri, dkk., (2021), didapatkan bahwa
efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan belajar pada siswa. Namun, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Diarti Anggita Putri, dkk., (2021) memiliki temuan yang berbeda, dimana didapatkan bahwa
meningkatkan efikasi diri siswa akan diikuti dengan menurunnya kedisiplinan belajar yang dimiliki siswa.
Sebaliknya, jika efikasi diri siswa mengalami penurunan maka akan meningkat kedisiplinan belajar yang
dimiliki siswa (D. A. Putri et al., 2021). Meskipun terdapat perbedaan antara hasil penelitian yang dilakukan
oleh Diarti Anggita Putri, dkk., (2021) dengan penelitian ini, namun terdapat persamaan yaitu ditemukannya
hubungan antara efikasi diri dengan kedisiplinan belajar pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, peneliti menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara efikasi diri dengan kedisiplinan belajar siswa dengan memiliki hubungan yang sedang dan
positif yaitu sebesar 0,574. Dengan demikian hipotesis diterima yang berbunyi “terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila siswa kelas V sekolah dasar”, yang berarti setiap
kenaikan tingkat efikasi diri siswa diikuti dengan kenaikan tingkat kedisiplinan belajar pendidikan pancasila,
sebaliknya setiap penurunan tingkat efikasi diri siswa diikuti dengan menurunnya tingkat kedisiplinan belajar
pendidikan pancasila yang dimiliki siswa. Masih sedikitnya penelitian mengenai efikasi diri dan kedisiplinan
belajar Pendidikan Pancasila dijenjang sekolah dasar diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi bahan
pertimbangan serta wawasan baru bagi orang tua dan juga pendidik dalam upaya meningkatkan kedisiplinan
belajar yang dimiliki siswa, yang mana dengan efikas diri dan kedisiplinan belajar yang baik dapat
mempengaruhi hasil belajar maupun prestasi belajar yang akan di dapatkan siswa. Penelitian yang telah
dilakukan tidak terlepas dari keterbatasan yang tidak dapat peneliti hindari, yaitu keterbatasan waktu dalam
penelitian yang mengakibatkan adanya keterbatasan dalam jumlah sampel penelitian. Selain itu, kurangnya
data pendukung lainnya yang dapat mendukung hasil penelitian yang telah didapatkan dalam penelitian ini
menjadi keterbatasan lainnya dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila pada siswa
kelas VB, dengan interval hubungan sedang dan positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa
maka semakin tinggi pula kedisiplinan belajar pendidikan pancasila, begitupun sebaliknya semakin rendah
efikasi diri siswa makan semakin rendah pula kedisiplinan belajar pendidikan pancasila. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga, baik bagi peserta didik, pendidik, dan orang tua
mengenai hubungan antara efikasi diri dan kedisiplinan belajar pendidikan pancasila siswa, seperti yang
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dijelaskan diatas bahwa efikasi diri dan kedisiplinan belajar yang dimiliki siswa memiliki peran terhadap
prestasi yang didapatkan siswa. Dengan demikian, pendidik dan orang tua diharapkan dapat bekerjasama
dengan baik untuk meningkatkan efikasi diri siswa terhadap kemampuan yang dimiliki, yang mana perannya
akan meningkatkan kedisiplinan belajar siswa, tidak hanya kedisiplinan belajar hanya dalam mata pelajaran
tertentu, namun secara keseluruhan proses pendidikan.
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